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PRAKATA

Skripsi yang berjudul “Ekranisasi Novel Mariposa Karya Luluk HF ke dalam

Film Mariposa Karya Sutradara Fajar Bustomi dan Implikasinya terhadap

Pembelajaran Sastra di SMA disusun untuk memenuhi salah satu syarat

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan

Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,

Universitas Sriwijaya.

Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan berbagai

pihak. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada Bapak

Drs. Nandang Heryana, M.Pd. selaku pembimbing atas segala bimbingan dan

arahan yang telah diberikan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Bapak Dr. Hartono, M.A. selaku

Dekan FKIP Unsri, Ketua Jurusan Bahasa dan Seni Bapak Drs. Soni Mirizon,

M.A., Ed.D., Koordinator Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Ibu Dr. Santi Oktarina, M.Pd., yang telah memberikan kemudahan dalam proses

administrasi selama penulisan skripsi berlangsung. Semoga skripsi ini dapat

bermanfaat untuk Program Studi Pendidikan dan Sastra Indonesia serta

pengembangan teknologi, ilmu pengetahuan, dan seni.

Palembang, 20 Januari 2023

Cindi Hafizah Amanda

NIM 06021281924070
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EKRANISASI NOVEL MARIPOSA KARYA LULUK HF KE DALAM

FILM MARIPOSA KARYA SUTRADARA FAJAR BUSTOMI DAN

IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN SASTRA DI SMA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk ekranisasi novel Mariposa
karya Luluk HF ke dalam bentuk film Mariposa karya sutradara Fajar Bustomi
dan implikasinya terhadap pembelajaran sastra di SMA. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif komparatif. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini adalah teknik membaca, teknik menonton, dan teknik
mencatat. Hasil penelitian ini menujukkan terdapat 87 data pada ekranisasi bentuk
penciutan yang terdiri dari 67 data penciutan alur, 12 data penciutan latar, dan 8
data penciutan tokoh. Hasil ekranisasi bentuk penambahan terdiri atas 18 data dan
19 gambar yang terdiri dari 16 data penambahan alur, 2 data penambahan tokoh,
17 gambar untuk penambahan alur dan 2 gambar untuk penambahan tokoh. Hasil
ekranisasi bentuk perubahan variasi terdiri atas 12 data dan 20 gambar yang terdiri
dari 8 data perubahan variasi alur, 2 data perubahan variasi latar, dan 2 data
perubahan variasi tokoh, 16 gambar perubahan variasi alur, 2 gambar perubahan
variasi gambar, dan 2 gambar perubahan variasi tokoh. Hasil penelitian ini dapat
diimplikasikan ke dalam pembelajaran sastra di SMA kelas XI yaitu pada
Kompetensi Dasar (KD) 4.18 Mempertunjukkan salah satu tokoh dalam drama
yang dibaca atau ditonton secara lisan.

Kata Kunci: ekranisasi, novel dan film, implikasi terhadap pembelajaran
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Ecranization of Mariposa Novel by Luluk HF into Mariposa Movie by

Director Fajar Bustomi and The Implications for Learning Literature in

High School

ABSTRACT

This research aims to describe the form of the ecranization of Luluk HF's novel
Mariposa into the film Mariposa by director Fajar Bustomi and its implications
for learning literature in high school. This research is a qualitative research with
comparative descriptive method. Data collection techniques in this research are
reading techniques, viewing techniques, and note-taking techniques. The results of
this research show that there are 87 data on shrinkage form ecranization
consisting of 67 plot shrinkage data, 12 background shrinkage data, and 8
character shrinkage data. The results of the ecranization of addition forms consist
of 18 data and 19 images consisting of 16 additional plot data, 2 additional
character data, 17 images for additional plot and 2 images for additional
characters. The results of the ecranization of varied forms of change consist of 12
data and 20 images consisting of 8 data of changes in varied plots, 2 data of
changes in various backgrounds, and 2 data of changes in various characters, 16
images of changes in varied plots, 2 images of changes in various images, and 2
images of changes various characters. The results of this research can be
implicated in teaching literature in class XI high school, namely Basic
Competency (KD) 4.18 Showing one of the characters in a drama that is read or
watched orally.

Keywords: ecranization, novels and films, implications for learning
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Damono (2018: 9) pengadaptasian bentuk sastra diklaim dengan

ekranisasi atau alih wahana. Alih wahana tidak hanya terbatas di satu jenis karya

sastra yang diubah ke dalam bentuk karya sastra lain. Alih wahana

memungkinkan satu bentuk karya sastra diubah sebagai beberapa bentuk lain.

Novel, misalnya, dapat diubah ke dalam bentuk yang lebih singkat yaitu cerpen.

Novel juga dapat divisualisasikan ke dalam bentuk film. Selain itu, novel juga

dapat diubah ke dalam bentuk drama, tari, puisi, dan lainnya. Satu di antara

bentuk alih wahana adalah dari bentuk novel ke bentuk film. Bentuk alih wahana

dari novel ke film disebut ekranisasi. Menurut Eneste (dalam Wahyuni, 2018: 2)

ekranisasi artinya pelayarputihan atau pengangkatan dan pemindahan sebuah

novel ke dalam bentuk film. Pemindahan novel ke layar putih mau tidak mau

mengakibatkan timbulnya berbagai perubahan. Oleh sebab itu dapat dikatakan,

ekranisasi adalah proses perubahan. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam

proses ekranisasi dilihat dari beberapa aspek yaitu penciutan, penambahan dan

perubahan variasi demi mendukung unsur film.

Novel dan film adalah dua hal yang berbeda. Novel adalah karya sastra,

sedangkan film adalah bidang lain di luar karya sastra. Keduanya memiliki

karakter, peristiwa, latar, dan alur. Menurut Damono (dalam Wahyuni, 2018: 8)

banyak hal yang bisa menjadi perbedaan jika suatu karya sastra diubah ke dalam

bentuk media lain seperti film. Perbedaan tersebut bisa berupa durasi waktu,

konkretisasi, maupun visualisasi. Novel adalah cerita yang disusun dengan kata

yang tercetak di atas lembaran kertas yang bisa dibawa ke segala tempat. Novel

bisa dibaca kapan saja dan dapat dihabiskan oleh kehendak pembaca, sementara

film dibatasi waktunya. Karena durasi waktu yang singkat, sutradara harus

melakukan perubahan pada hal-hal tertentu.

Novel Mariposa yang telah dibaca lebih dari 100 juta kali (Admin, 2021)

atau disebutkan oleh sumber lain sekitar 130 juta kali (HF, 2018), yang

merupakan karya kedua dari penulis Luluk HF. Karya fiksi remaja tersebut telah
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dibaca, terutama oleh para pengguna aplikasi Wattpad dan mendapatkan banyak

komentar positif dari mereka (Admin, 2020). Ketika diterbitkan menjadi buku

oleh Coconut Books, novel Mariposa sukses terjual hingga 8.000 eksemplar

dalam sehari. Wulan (2013) mengatakan bahwa suatu karya dinyatakan best-seller

jika terjual lebih dari 3.000 eksemplar dalam waktu tiga bulan sebagaimana yang

disebutkan oleh penerbit Gramedia Pustaka Utama. Angka penjualan yang

melampaui standar tersebut, tidak mengherankan jika novel Mariposa kemudian

dilabeli sebagai mega best-seller dan menjadi salah satu ikon dalam sastra remaja

popular di Indonesia. Latar belakang pemilihan novel ini sebagai data dalam

penelitian, selain karena jumlah pembacanya yang relatif sangat banyak, juga

karena dianggap memiliki kekuatan dari segi cerita dibandingkan dengan karya

fiksi remaja lainnya. Mariposa juga dinilai fenomenal, sebagaimana yang

ditunjukkan melalui klaim yang tertulis pada sampulnya yaitu: “Rekor Novel

dengan Jumlah Pembaca Terbanyak”, “Telah dibaca lebih dari 130 juta kali di

Wattpad”, “Mega Best Seller” (HF, 2021).

Setelah sukses menjadi novel mega best-seller, pada 31 Desember 2020

novel ini difilmkan oleh sutradara terkenal dengan film-film suksesnya yang juga

mengadaptasi dari novel yang memiliki banyak penggemar yaitu Fajar Bustomi.

Film Mariposa tidak hanya dibuat oleh satu rumah produksi tetapi dua rumah

produksi sekaligus, yakni Falcon Pictures dan Starvision (Admin, 2020).

Walaupun di tengah keadaan pandemi tak menyurutkan antusias dari penonton

Mariposa yang mencapai 526 ribu dalam empat hari dan menempatkannya di

posisi ke-7 dalam daftar film Indonesia terlaris 2020 (Dinanto, 2020).

Isnaniah (2021) mengatakan bahwa banyaknya masyarakat Indonesia

terutama generasi muda yang masih belum begitu memahami tentang teori

ekranisasi yang digunakan saat film diadaptasi oleh novel sehingga menuntut

idealitas yang sama untuk karya yang berbeda. Pemindahan dari novel ke film

akan menyebabkan perubahan. Hal itu disebabkan proses pembuatan novel dan

film sangat berbeda. Proses yang berbeda sedikit banyaknya akan membuahkan

hasil yang berbeda juga. Setelah membaca novel dan menonton film Mariposa

terdapat perubahan yang signifikan. Untuk menjembatani kesalahpahaman
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masyarakat (penikmat karya sastra) terhadap film yang diadaptasi dari karya

sastra (novel) maka penelitian ini perlu dilakukan. Hal ini agar masyarakat dapat

melihat film sebagai sebuah film tanpa dibayang-bayangi oleh karya sastranya

(novel). Penelitian ini dilakukan untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan

terutama yang berkaitan dengan ekranisasi. Selain itu, dapat menumbuhkan

kecintaan kepada masyarakat untuk lebih mencintai dan mengapresiasi karya

sastra karena bisa memberikan nilai-nilai pendidikan yang sangat berguna untuk

kehidupan; memberikan wacana baru kepada masyarakat untuk lebih mengenal

perbedaan antara novel dengan film sehingga mereka dapat mengenal ekranisasi,

tidak asumtif, subjektif, dan apriori dalam memberikan penilaian terhadap karya

seni (novel dan film); serta masyarakat lebih apresiatif serta memberikan

penghargaan yang baik terhadap karya seni.

Hal ini tentu saja sejalan dengan pembelajaran sastra di SMA yang

terdapat pada kelas XI semester 2 (genap) dengan Kompetensi Dasar yaitu 4.18

Mempertunjukkan salah satu tokoh dalam drama atau film yang dibaca atau

ditonton secara lisan. Materi tersebut akan membentuk karakter peserta didik yang

mampu berpikir kritis dan bisa menganalisis karya sastra.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, peneliti akan menganalisis

proses ekranisasi yang terdapat dalam novel Mariposa karya Luluk HF ke dalam

film Mariposa karya sutradara Fajar Bustomi dan implikasinya terhadap

pembelajaran sastra di SMA.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah bagaimanakah ekranisasi novel Mariposa karya Luluk HF ke

dalam film Mariposa karya sutradara Fajar Bustomi ditinjau dari aspek

penciutan, penambahan dan perubahan variasi dan implikasinya terhadap

pembelajaran sastra di SMA?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, peneliti menguraikan tujuan dari

penelitian ini adalah mendeskripsikan ekranisasi pada novel Mariposa karya

Luluk HF ke dalam film Mariposa karya sutradara Fajar Bustomi ditinjau dari

aspek penciutan, penambahan dan perubahan variasi dan implikasinya

terhadap pembelajaran sastra di SMA.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis

dan manfaat secara praktis. Manfaat tersebut sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberi motivasi dalam

pengembangan ilmu sastra khususnya analisis terhadap novel yang difilmkan,

dan mampu menambah wacana yang berhubungan dengan kajian ekranisasi

antara novel dan film serta dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian

berikutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para

pendidik khususnya guru bahasa Indonesia dalam memberikan materi

ekranisasi novel ke film dalam pembelajaran sastra di SMA agar dapat

mudah dimengerti oleh peserta didik.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peserta

didik dalam memahami materi khususnya ekranisasi di pembelajaran

sastra di SMA.

c. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pembaca dalam

meningkatkan apresiasi terhadap karya sastra Indonesia, selain itu

penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan apresiasi kepada para

sineas dalam memproduksi film sehinga perkembangan film di Indonesia

bisa menjadi lebih baik lagi.
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